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ABSTRAK 
Harga diri merupakan komponen yang penting bagi kesehatan dan hubungan interpersonal. Harga diri 

rendah situasional dapat memicu munculnya masalah kesehatan jiwa pada mahasiswa. Intervensi 

keperawatan jiwa spesialis dibutuhkan untuk membantu mahasiswa yang mengalami harga diri rendah 

situasional. Logoterapi sebagai intervensi keperawatan jiwa spesialis dapat membantu individu 

menemukan makna dan tujuan hidup. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas intervensi logoterapi 

terhadap harga diri rendah situasional. Desain Penelitian menggunakan desain quasi eksperimen none 

group pre test-post test. Sampel sebanyak 30 mahasiswa berdasarkan teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi mahasiwa kelas regular, semester satu dan mengalami harga  diri rendah situasional. 

Efektifitas intervensi logotherapi dianalisa menggunakan uji paired sample T Test. Hasil penelitian 

menunjukkan ρ value 0.016 (ρ˂0,05), terdapat perbedaan yang signifikan antara harga diri rendah 

situasional sebelum dan setelah dilakukan logoterapi. Dapat disimpulkan bahwa logoterapi terbukti efektif 

dalam meningkatkan harga diri situasional yang dialami oleh mahasiswa. 

 
Kata kunci: harga diri rendah situasional; intervensi spesialis; logoterapi; keperawatan jiwa 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE LOGOTHERAPY INTERVENTION AMONG COLLEGE 

STUDENTS WITH LOW SITUATIONAL SELF-ESTEEM 

 

ABSTRACT 
Self-esteem is an essential component of health and interpersonal relationships. Low situational self-

esteem can trigger mental health problems in college students. Specialist psychiatric nursing interventions 

are needed to help college students who experience low situational self-esteem. Logotherapy as a specialist 

psychiatric nursing intervention can help individuals find meaning and purpose in life. The purpose of the 

study was to determine the effectiveness of the logotherapy intervention on low situational self-esteem. 

Design The study used a quasi-experimental none, group pre-test-post-test design. The sample is 30 college 

students based on purposive sample technic with inclusion criteria of regular class students, first semester 

and experiencing low situational self-esteem. Logotherapy intervention effectivity was analyzed using 

Paired sample T-Test. The results showed that the p-value was 0.016 (ρ˂0.05), and there was a significant 

difference between low situational self-esteem before and after logotherapy. The conclusion is that 

logotherapy effectively increases situational self-esteem experienced by college students.  

 

Keywords: low situational self-esteem; specialist intervention; logotherapy; mental health nursing 

 

PENDAHULUAN 

Harga diri dapat diklasifikasikan sebagai eksplisit dan implisit. Harga diri eksplisit merupakan 

perasaan sadar diri tentang harga diri dan penerimaan individu. Harga diri implisit terkait dengan 

internalisasi masalah psikologis, sebagai evaluasi yang relatif otomatis dan tidak mementingkan 

diri sendiri, memandu reaksi spontan dan dorongan yang relevan dengan diri sendiri (Castro, 
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Lopes, & Monteiro, 2020).  Rendahnya harga diri individu secara situasional bila dijumpai adanya 

kondisi tidak berharga, merasa tidak berarti dan rendah diri pada situasi tertentu. Kondisi ini 

terjadi akibat penilaian terhadap diri sendiri dan kemampuan diri yang negatif. Tanda lain yang 

menyertai adanya perawatan diri yang kurang, pakaian tidak rapi, nafsu makan menurun, tidak 

berani menatap dan lebih banyak menunduk pada lawan bicara, bicara lambat dengan nada suara 

lemah (Keliat, 2019). Dengan demikian, individu disebut mengalami masalah harga diri rendah 

situasional  bila ditemukan  perasaan tidak berharga akibat adanya evaluasi negatif pada diri 

sendiri. 

 

Harga diri rendah sering terjadi dikalangan mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan di sekolah 

bisnis di Prancis memaparkan 60% mahasiswa tahun pertama sekolah bisnis (Ecole Supérieure de 

Commerce) memiliki tingkat  harga diri rendah dan strategi koping yang digunakan adalah 

menarik diri (Strenna et al., 2009).  Hasil penelitian lain yang dilakukan di Prancis melaporkan 

bahwa harga diri rendah dialami oleh 57,6% siswa (Saleh, Camart, & Romo, 2017).  Hasil 

penelitian yang dilakukan di Indonesia pada mahasiswa psikologi tahun pertama memaparkan 

73.4 % memiliki harga diri tinggi dan 26.6% memiliki harga diri rendah (Wicaksono, & Hadiyati, 

2019). Hasil penelitian lain yang dilakukan di Indonesia pada mahasiswa yang terlambat 

menyelesaikan studi memaparkan bahwa  14.09% memiliki harga diri rendah (Hidayat, et al. 

2020). Prevalensi harga diri rendah pada mahasiswa memiliki jumlah yang beragam berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya. Namun harga diri rendah rendah situasional yang dialami dapat 

berdampak pada kehidupan mahasiswa. 

 

Individu dengan harga diri rendah akan kurang percaya diri dalam mengatasi masalah. Individu 

dengan harga diri rendah akan lebih banyak mencari informasi sebelum mengambil keputusan, 

tidakmampu untuk beradaptasi  dengan stres kehidupan dan memiliki strategi koping yang tidak 

efektif. Individu dengan harga diri rendah rentan  mengalami masalah psikologis yang negative 

termasuk depresi (Castro, Lopes, & Monteiro, 2020). Beberapa hasil penelitian melaporkan 

hubungan yang signifikan harga diri dengan penilaian diri . Harga diri berhubungan dengan  

keberhasilan akademis, kesejahteraan, dan masalah kesehatan mental (Baumeister, et al. 2003; 

Mann, et al. 2004; Arsandaux).  

 

Harga diri rendah yang dialami oleh mahasiswa harus ditangani dengan intervensi psikoterapi. 

Intervensi terapeutik berdasarkan perilaku kognitif  telah dikembangkan untuk mengubah harga 

diri rendah. Intervensi ini sebagian besar bertujuan untuk mengubah keyakinan yang mendasari 

harga diri pasien yang rendah. Hasil intervensi efektif dalam meningkatkan harga diri (Griffioen, 

et al. 2017). Intervensi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang diberikan pada harga diri 

terbukti efektif (Sönmez, et al. 2020). Intervensi logoterapi di Indonesia telah digunakan untuk 

meningkatkan harga diri. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa intervensi logoterapi dapat 

meningkatkan harga diri narapidana perempuan pengguna narkotika (Maryatun, Hamid & 

Mustikasari, 2014), meningkatkan harga diri remaja pengguna narkoba (Naraasti & Astuti, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga diri rendah terbanyak ditangani dengan 

terapi perilaku kognitif dan logoterapi. Namun belum ditemukan intervensi logoterapi pada 

mahasiswa dengan harga diri rendah situasional.  

 

Logoterapi merupakan sebuah aliran psikologi atau psikiatri modern yang menjadikan makna 

hidup sebagai tema sentralnya. Logoterapi dapat dideskripsikan menjadi model ilmu jiwa yang 
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mempercayai adanya aspek spiritual pada manusia selain dimensi fisik dan mental, serta 

berprinsip  bahwa makna hidup dan keinginan untuk hidup bermakna merupakan motivasi utama 

manusia guna meraih fase kehidupan bermakna yang didambakan (Frankl, 1988; Bastaman, 

2007). Logoterapi adalah pendekatan yang berpusat pada saat psikoterapi dan ini kompatibel 

dengan terapi perilaku kognitif. Tren dasarnya adalah meningkatkan efektivitas proses terapeutik. 

Logoterapi adalah intervensi yang berupaya mencapai aktualisasi diri, memperluas pandangan diri 

sendiri dan dunia di sekitar. Intervensi logoterapi membantu individu mengklarifikasi hal-hal yang 

memberi makna pada saat ini dan masa depan. Artinya mencari makna adalah esensi keberadaan, 

Individu dapat memberikan makna pada masa depan dengan berharap memiliki yang lebih baik 

(Bahar, Shahriary, & Fazlali, 2021).  Logoterapi merupakan terapi yang kompatibel dengan CBT. 

Logoterapi dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas terapi. 

 

Hasil penelitian terkait dengan logoterapi menyatakan bahwa logoterapi terbukti efektif 

menurunkan kecemasan dan depresi serta meningkatkan harapan pada pasien diabetes melitus 

(Bahar, Shahriary, & Fazlali, 2021) logoterapi dapat mencegah terjadinya burn out syndrome pada 

pekerja (Riethof, & Bob, 2019). Pelatihan logoterapi kelompok meningkatkan hubungan 

orangtua-anak pada ibu dari anak autis (Mihandoust,  Radfar, & Soleymani, 2021). Logoterapi 

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa (Liu, et al. 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya terkait intervensi logoterapi dan belum ditemukannya hasil penelitian 

terkait pemberian logoterapi sebagai intervensi untuk harga diri rendah situasional, maka 

diperlukan penelitian tentang intervensi logoterapi pada mahasiswa yang mengalami harga diri 

rendah situasional. Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas logoterapi pada 

harga diri rendah situasional. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif  desain quasi eksperimen one group pre-post test design. Penelitian yang 

dilakukan telah mendapatkan persetujuan dari komite etik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Immanuel (nomor etik penelitian: 128/KEPK/STIKI/XI/2021). Sebanyak 30 mahasiswa menjadi 

responden dalam penelitian ini. Besar sampel dihitung menggunakan rumus besar sampel dari 

Lameshow dengan derajat kepercayaan 95% dan kekuatan uji 90% (Lameshow, et al. 1997). 

Sampel dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi : mahasiswa kelas reguler, 

semester 1, mengalami harga diri rendah situasional dan bersedia mengikuti sesi intervensi secara 

lengkap. Identifikasi harga diri rendah situasional didapatkan berdasarkan hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan oleh peneliti kemudian dibandingkan dengan tanda gejala mayor 

berdasarkan diagnosa keperawatan harga diri situasional dari NANDA. (Herdman, & S. K., 2018). 

Intervensi logoterapi dilakukan dalam 4 sesi (sesi 1 : Identifikasi masalah; sesi 2 : stimulasi 

imaginasi yang kreatif; sesi 3 : menghadirkan situasi yang memberi makna dan sesi 4 : makna 

hidup). Pelaksanaan intervensi dilakukan dalam 8 kali pertemuan dengan setiap pertemuan sekitar 

30 menit. Alat ukur harga diri yang digunakan berdasarkan skala harga diri Rosenberg (SES).  

 

Pengumpulan data diawali dengan melakukan wawancara mendalam konsep diri mahasiswa 

keperawatan reguler tingkat I. Hasil wawancara dibandingkan dengan tanda gejala mayor harga 

diri rendah situasional. Mahasiswa yang terpilih sesuai kriteria inklusi dijelaskan tentang 

penelitian yang dilakukan dan menyatakan kesediaannya untuk dilakukan intervensi selama 4 sesi. 

Sebelum dan setelah intervensi dilakukan pengukuran harga diri menggunakan skala harga diri 
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Rosenberg. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi (data karakteristik responden 

dan harga diri). Analisa data bivariat memakai uji T dependen.  

 

HASIL  

Tabel 1.  

Karakteristik responden (n=30) 

Variable f  (%) 

Usia   

Remaja 20 66.7 

Dewasa Muda 10 33.3 

   

Jeniskelamin   

Laki-laki 13 43.3 

Perempuan 17 56.7 

 

Table 1, dapat dijelaskan bahwa karakteristik usia mengalami harga diri rendah situasional (n=20; 

66.7%) remaja. Jenis kelamin reponden (n = 17; 56.7%) perempuan.  

 

Tabel 2.  

Harga diri rendah situasional sebelum dan setelah diberikan logoterapi (n=30) 

Harga Diri Jumlah Presentase 

Sebelum intervensi 

Harga  Diri  Tinggi 

 

0 

 

0% 

Harga Diri Rendah 30 100% 

Setelah  intervensi 

Harga  Diri  Tinggi 

 

25 

 

83.33% 

Harga Diri  Rendah  5 16.67% 

 

Tabel 2 didapatkan bahwa harga diri jumlah responden yang mengalami harga diri tinggi 

meningkat sebanyak 83.33% setelah diberikan intervensi logoterapi dibandingkan dengan 

sebelum diberikan intervensi.  

 

Tabel 3. 

 Efektifitas Logoterapi terhadap Harga Diri Rendah Situasional (n=30) 

Harga Diri Mean  SD P-value 

Sebelum Logoterapi 27,25 3,78 0,016 

Sesudah Logoterapi 21,15 2,20  

 

Tabel 3 menampilkan bahwa sebelum dilakukan logoterapi  mean rata – rata   27.25 dan standar 

deviasi 3.78. Setelah dilakukan logoterapi didapatkan mean rata – rata 21.15 dengan standar 

deviasi 2.20. Hasil uji Paired sampel T-Test diperoleh  ρ-value 0,016 (ρ˂0,05). Dapat diketahui 

bahwa  ada perbedaan antara harga diri sebelum dan setelah dilakukan logoterapi. Artinya 

logoterapi terbukti efektif dalam meningkatkan harga diri pada mahasiswa. 
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PEMBAHASAN 

Harga diri mencakup keyakinan tentang diri sendiri dan respons emosional pada keyakinan 

tersebut. Artinya, harga diri termasuk  merasa layak, bahagia dan mampu mengatasi tantangan 

hidup. Harga diri merupakan penentu penting kesehatan dan perkembangan mental remaja. Harga 

diri yang rendah dapat mempengaruhi perkembangan remaja yang optimal dan transisi ke masa 

dewasa. Harga diri menjadi pemicu masalah depresi, kecemasan, bunuh diri, gangguan makan, 

perilaku kekerasan, aktivitas perilaku seksual dini, dan penggunaan narkoba (McClure, et al. 

2010).  Harga diri merupakan kognisi diri yang global dan secara teoritis individu dengan harga 

diri rendah memiliki skema negatif yang membentuk dasar pemikiran mengkritik diri sendiri 

(Gittins, & Hunt, 2020). Tabel 1 menampilkan bahwa usia responden yang mengalami harga diri 

rendah (n=20; 66.7%)adalah remaja. Jenis kelamin terbanyak  responden yanga mengalami harga 

diri rendah (n= 17; 56.7%) adalah perempuan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam pada saat 

awal, peneliti menemukan bahwa memiliki perasaan tidak berharga, minder dan tidak mampu 

sebagai mahasiswa dan hal ini sesuai dengan tanda gejala pada diagnosa keperawatan harga diri 

rendah situasional. 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa ada peningkatan jumlah responden dengan harga diri tinggi (n= 25; 

83,33%) setelah diberikan intervensi logoterapi. Harga diri terkait dengan kemampuan mekanisme 

individu menghadapi stres. Masa remaja termasuk kelompok mahasiswa merupakan masa 

terjadinya gangguan psikologis. Perubahan fisik pada masa remaja, membuat harga diri menjadi 

proporsi yang paling signifikan pada remaja. Artinya, harga diri merupakan prediktor kesehatan 

jiwa pada remaja dan dewasa muda (Pazos, Austregésilo, & Goes,  2019). Logoterapi pada 

prinsipnya mengajarkan manusia untuk bertanggung jawab. Individu bertanggung jawab atas 

kehidupan dalam pekerjaan, cinta, atau penderitaan. Logoterapi bertujuan menemukan makna 

pada saat ini untuk mengaktualisasikan kemanusiaan seseorang. Setiap individu mendapatkan 

kesempatan untuk melampaui diri dalam komitmen etis dan supra-etis, bersaksi tentang martabat 

spiritual pribadi manusia dalam prosesnya (Schimmoeller, & Rothhaar, 2021).  Hasil penelitian 

berdasarkan tabel 2 sebelum diberikan intervensi logoterapi 100% responden mengalami harga 

diri rendah situasional. Intervensi sesi 1 logoterapi responden mampu melakukan  identifikasi 

masalah yang dialaminya. Intervensi sesi 2,3 dan 4 merupakan intervensi yang membantu 

responden menemukan makna hidup sebagai mahasiswa dan bagaimana mengaktulisasikan diri 

sebagai mahasiswa. Peneliti melihat bahwa intervensi yang diberikan selama 8 kali pertemuan 

telah membantu responden menemukan makna hidup. Makna hidup yang ditemukan mendorong 

responden untuk mencoba mengaktualisasikan diri sehingga berdasarkan hasil tabel 2 setelah 

diberikan intervensi logoterapi 83.33% responden mengalami peningkatan harga diri. 

 

Intervensi logoterapi akan membantu individu menemukan dan memenuhi makna hidupnya. 

Individu yang telah menemukan makna hidup akan menjadi lebih berarti, berharga dan bahagia 

(Bastaman, 2007). Tabel 3 menunjukan bahwa ada perbedaan mean rata-rata (m= 27.25 SD=3.78) 

setelah diberikan intervensi logoterapi menjadi (m=21.15; SD=2.20) hasil uji statistik 

menunjukkan pvalue 0.016. Berdasarkan tabel 3, maka hasil ini sejalan dengan teori dari 

Bastaman (2007) bahwa intervensi logoterapi yang dilakukan dengan 4 sesi telah membantu 

responden menermukan makna hidup sebagai seorang mahasiswa tingkat pertama. Adanya makna 

hidup yang ditemukan membuat reponden menjadi lebih berharga. Perasaan berharga merupakan 

bentuk dari harga diri yang tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan pada penderita Kusta di UPT Rumah sakit Kusta Kediri yang menyatakan bahwa 
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harga diri rendah yang dialami setelah diberikan logoterapi ada perbedaan signifikan (Prihandini, 

Andarini2 & Setyoadi, 2017).  

 

SIMPULAN 

Harga diri rendah situasional yang dialami oleh mahasiswa kesehatan pada tahun pertama dapat 

diintervensi dengan terapi spesialis keperawatan jiwa seperti logoterapi. Pemberian logoterapi 

selama delapan kali pertemuan pada mahasiswa  terbukti efektif meningkatkan meningkatkan 

harga diri. Logoterapi dapat direkomendasikan sebagai bentuk intervensi keperawatan jiwa yang 

dapat diberikan pada pendidikan tinggi kesehatan.  
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